BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah
1. Segarah berdirinya Madrasah | btidaiyah Baiturrahim
MI Baiturrahim diselenggarakan  oleh YayasBaiturrahim
Tembalang Semarang dan mulai beroperasi patian pelajaran
1986/1988. Madrasah ini diselenggarakan dengameEmgan :
a. Untuk menampung anak- anak usia sekolah yang wa#ttu itu
banyak yang tidak bersekolah.
b. Untuk melayani kebutuhan pendidikan formal berb&siagamaan
bagi masyarakat Kinibalu dan sekitarnya.
Adapun pendiriannya sesuai dengan SK Kantor Deppen Agama
Kota Semarang No: Kd.11.33/4/PP.00/5725/2008

2. Letak Geografis
MI Baiturrahim Tembalang Semarang berbatasan dengan
a. Sebelah utara berbatasan dengan perunvednr@ga dan SD
Tandang 4 dan 5 Tembalang.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan dang&D
Kanisius Tembalang

d. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga.

3. Visi dan Misi Madrasah
Visi :
Menjadi Madrasah yang diminati, mampu melahirkanegasi yang
berakhlak Islami, istigomah dalam menuntut ilmu.
Misi :

a. Membentuk siswa yang bangga terhadap madrasabh.
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b. Mempersiapkan generasi muslim yang berilmu, ragindadah.
c. Membentuk generasi muslim yang berakhlak muliayrjugan
disiplin yang kuat

4. Keadaan Guru dan Karyawan

a. Guru tetap : 9 orang
b. Guru PNS : 2 orang
c. Tata Usaha . 1 orang

5. Keadaan siswa
Keadaan siswa MI Baiturrahim Tembalangm8&rang tahun
pelajaran 2010/2011 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel keadaan siswa

K eadaan siswa

No Kelas
L P Jumlah
1 Kelas | 5 6 11
2 Kelas Il 11 9 20
3 Kelas Il 15 20 35
4 Kelas IV 16 19 35
5 Kelas V 12 18 30
6 Kelas VI 5 14 19
Jumlah 64 86 150

B. Hasil Pendlitian
Dalam penerapan metode matematika realistik (RMBgneliti
menggunakan tahapan—tahapan yang disusun dalans sith setiap siklus
dilaksanakan dengan materi yang berbeda serta sditakan sesuai
perubahan yang diinginkan. Dalam kegiatan penelitiadakan kelas ini
telah dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap sikludirie atas 4 tahap, yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi.



1. Pra Siklus
Berdasarkan wawancara dengan Bapak M. Suwantal @aHa
tanggal 14 Pebruari 2011 diperoleh nilai rata- sisdva pada daftar hasil
belajar siswa (terlampir).
2. Siklus 1
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneladg siklus 1
dilaksanakan dengan 2 pertemuan. Adapun rincigmaten tiap tahap
pada siklus 1 adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan yang telah peneliti laksanakan sebelelaksanakan
tindakan adalah :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus 1 (terfampi
2) Lembar kerja siswa siklus 1 (terlampir)
3) Kunci lembar kerja siklus 1 (terlampir)
4) Soal tes siklus 1 (terlampir)
5) Kunci soal tes siklus 1 (terlampir)
b. Pelaksanaan
1) Pertemuan Pertama pada pelaksanaan siklus 1 dikiea
pada hari Senin 21Pebruari 2011 pada jam | dank@ih yaitu
pukul 07.00 sampai pukul 08.10 WIB.
a) Pendahuluan
Pembelajaran dimulai dengan wucapan salam peneliti
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa pad
pertemuan itu siswa akan mempelajari tentang pdapuan
bilangan bulat, dengan terlebih dahulu menyebutkan
beberapa bilangan bulat positf dan negatif.
b) Kegiatan inti
Peneliti menjelaskan bahwa pada pembelajaran pada
teremuan itu akan diterapkan metode realistik denga
menggunakan permainan kartu bergambar buah jambu

hijau dan merah. Kemudian peneliti membentuk keloknp



yang terdiri atas 7 orang. Guru membacakan namgosa
masing—masing kelompok. Dalam kelas tersebut méuke

5 kelompok Adapun nama anggota kelompok terlampir.
Siswa kemudian bergabung dengan kelompoknya masing
masing. Pada awalnya siswa ramai karena belumasarbi
belajar secara berkelompok, namun setelah peneliti
memberikan penjelasan siswa dapat duduk dengangena
Peneliti memberikan penjelasan cara menggunakatu kar
bergambar yakni bahwa kartu buah jambu hijau mdivaki
bilangan bulat positif dan kartu bergambar buahbja
merah mewakili bilangan bulat negatif. Kemudiamedii
membagikan kartu bergambar jambu hijau dan merdh se
lembar kerja yang harus diisi oleh masing—masing
kelompok(terlampir)

Peraga kartu bergambar buah jambu dirancang dengan
harapan siswa dapat menemukan konsep materi
penjumlahan bilangan bulat dengan berdiskusi ketdkmp
Pada waktu diskusi berlangsung Ananda Nicholas dari
kelompok Apel mengajukan pertanyaan bagaimana cara
meainkan kartu bergambar. Kemudian peneliti merkhaeri
bimbingan cara menggunakan kartu bergambar pagea ti
tiap kelompok. Siswa memainkan kartu bergambar gjam
siswa.

Setelah selesai berdiskusi peneliti mempersilahtap—

tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dengan menempelkan kartu bergambar pada
papan flanel.

Kemudian peneliti bersama siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari antara lain :

Soalnomorl: 2+3=..



Cara mengerjakannya ambil 2 kartu warna hijau aklen
secara berderet kemudian mengambil lagi 3 kartauhij
diletakkan secara berderet di sampingnya maka akan
diperoleh 5 kartu jambu hijau yang tidak berpgsan
sebagai hasilnya (5).

Soalnomor2:6+(-2)=....

Cara mengerjakannya ambil 6 kartu jambu hijau aklean
secara berderet kemudian mengambil 2 kartu jamdmahm
diletakkan berderet di bawahnya secara berpasamgia
akan diperoleh 4 kartu hijau yang tidak berpasarsgiagai
hasilnya (4 ).

Soalnomor3: 2+ (-5)=....

Cara mengerjakannya ambil 2 kartu jambu hijau alklean
secara berderet, mengambil lagi 5 kartu jambu merah
diletakkan di bawahnya secara berpasangan , mada ak
diperoleh 3 kartu jambu merah yang tidak berpasanga
sebagai hasilnya ( -3).

Soalnomor 4: 4+ (-8)=....

Cara mengerjakannya, ambil 4 kartu jambu hijauakiean
secara berderet, kemudian ambil 8 kartu jambu merah
diletakkan di bawahnya secara berpasangan, maka aka
diperolen 4 kartu jambu merah yang tidak berpasanga
sebagai hasilnya ( -4 ).

Soalnomor5 : 9+ (-3)=...

Cara mengerjakannya ambil 9 kartu jambu hijau alklean
secara berderet, kemudian ambil 3 kartu jambu merah
diletakkan di bawahnya secara berpasangan, maka aka
diperoleh 6 kartu jambu hijau yang tidak berpasanga

sebagai hasilnya ( 6 ).



C.

C)

Penutup
Siswa mengerjakan evaluasi, setelah itu penelitsérea

siswa menutup pelajaran dengan doa .

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada pelaksanaan siklus 1 dildéesanqeada
hari Jumat, 25 Pebruari 2011 pada jam | dan Kkaitu pukul
07.00-08.10 WIB.

a) Pendahuluan
Pembelajaran  diawali dengan salam  kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran dan peneliti
mengingatkan kembali tentang pelajaran yang laliiuya
menjumlahkan bilangan bulat positif dengan negatif,
dengan menyuruh beberapa siswa untuk maju ke depan
mengerjakan soal dengan memainkan kartu bergambar
dipapan flanel.

b) Kegiatan inti
Siswa mengerjakan tes formatif dengan memainkatu kar
bergambar di meja siswa kemudian mengisikan padbde
soal, dengan hasil seperti yang terlihat pada dhéail tes
formatif (terlampir).

c) Penutup
Guru mengevaluasi pekerjaan siswa kemudian menaverik
PR dan menutup pelajaran dengan salam.

Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan dalam epegaran

siswa terlihat aktif memainkan kartubergambar.

Refleksi

Setelah pembelajaran selesai peneliti melakukanuasiaterkait

dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Sehinggaedaluasi

tersebut dapat dilakukan refleksi terhadapmhah—langkah



pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklekni sebagai
berikut :

1)

2)

3)
4)

5)

6)

3. Siklus 2

Peneliti memberi tahukan kepada siswa tentang ngkn
pembelajaran dengan penerapan metode matematikstikea
dengan menggunakan permainan kartu bergambar d¢slgan
sehingga siswa tidak lagi bingung dengan peragalelabar
kerja yang diberikan.

Peneliti memperbaiki pengelolaan kelas dan wakéhjingga
pembelajaran bisa berlangsung dengan baik danvied.
Siswa yang tadinya ramai dapat dikondisikan.

Peneliti memotivasi dan membimbing siswa untuk lsela
berinteraksi dengan kelompoknya dalam menyelesa&ah
Peneliti dalam memberikan bimbingan belum meratangga
ada beberapa siswa yang belum begitu mahir dalamam&an
kartu bergambar.

Ada 3 orang siswa yang nilainya belum mencapairkasan
minimal sehingga perlu dilakukan peningkatan kéakti pada
siklus 2.

a. Perencanaan

Perencanaan yang telah peneliti laksanakan sebehtatakukan

tindakan yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 2 (tempmpi
Media kartu bergambar dan papan flanel

Lembar kerja siswa siklus 2 (terlampir)

Lembar observasi siklus 2 (terlampir)

Soal tes formatif siklus 2 (terlampir)

Kunci soal tes formatif siklus 2 (terlampir)



b. Pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh penmda siklus 2

dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Adapun ringegiatan tiap

tahapan adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada pelaksanaan siklus 2 dikkaa pada

hari Senin, tanggal 28 Pebruari 2011 pada jam lk#ah yaitu
pada pukul 07.00 sampai pukul 08.10 WIB

a)

b)

Pendahuluan

Pembelajaran diawali dengan salam oleh peneliti,

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa pad

pertemuan tersebut siswa akan mempelajari tentang
menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan posiéh
bilangan negatif dengan negatif.

- Berilah satu contoh soal menjumlahkan bilangan
bulat negatif dengan positif dan negatif ! Bagaiman
penyelesaiannya

- Berilah satu contoh soal menjumlahkan bilangan
bulat negatif dengan negatift Bagaimana
penyelesaiannya?

Kegiatan inti

Peneliti menjelaskan bahwa pada pembelajaran pada

pertemuan itu akan menerapkan metode realistik aieng

menggunakan permainan kartu bergambar buah jandow hi
dan merah sbagaimana pada siklus 2. Peneliti mémher
motivasi kepada siswa agar siswa lebih aktif, jakama,
berani mengemukakan pendapat dan berani
bertanya.Peneliti membagi siswa dalam lima kelompok
yang masing — masing kelompok beranggota torahg.

Peneliti membagikan peraga kartu bergambar dandemb

kerja kepada setiap kelompok untuk didiskusikarsdrea



dengan kelompoknya. Peneliti  berkeliling  untuk
memberikan bimbingan kepada siswa dalam memainkan
kartu bergambar. Setelah siswa selesai berdiskasing
masing siswa mempresentasikan hasil diskusinyapkede
kelas dengan menempelkan kartu bergambar di péqoae f
yang disediakan, beberapa siswa sudah ada yangi bera
memberikan tanggapan apabila ada yang kurang benar
dalam memainkan Kkartu. Peneliti bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari yaitu
menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan posiéh
menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan negatif.
Soalnomorl: (-1)+4=...

Penyelesaiannya, ambil 1 kartu jambu merah letgkkan
kemudian ambil lagi 4 kartu jambu hijau letakkan di
bawahnya secara berpasangan, maka akan diper&batu3
hijau yang tidak berpasangan sebagai hasilnya &B)y
berpasangan berarti netral.

Soalnomor2: (-6)+3=...

Penyelesaiannya, 6 ambil kartu jambu merah letakka
secara berderet, kemudian ambil lagi 3 kartu jarnipau
letakkan di bawahnya secara berpasangan, maka akan
diperolen 3 kartu jambu merah yang tidak berpasanga
sebagai hasilnya (- 3 ) yang berpasangan berdrélne
Soalnomor3: (-7)+(-3)=....

Penyelesaiannya, ambil 7 kartu jambu merah letakkan
secara berderet, kemudian ambil lagi 3 kartu jamiewah

di sebelahnya (karena sejenis) maka akan dipefdledartu
jambu merah sebagai hasilnya (-10) .

Soalnomor4: (-10)+(-8)=....

Penyelesaiannya,ambil 10 kartu jambu merah letakkan

secara berderet , kemudian ambil lagi 8 kartu jamieuah



2)

letakkan berpasangan di sebelahnya , maka akanotéfp

18 kartu jambu merah yang tidak berpasangan sebagai
hasilnya (- 18)

Soalnomor5: (-9)+(-14)=....

Penyelesaiannya, ambil 9 kartu jambu merah letakkan
secara berderet, kemudian ambil lagi 14 kartu jambtah
letakkan di sebelahnya, maka akan diperoleh 23ukart
jambu merah yang tidak berpasangan sebagai hasifyja
Penutup

Siswa mengerjakan evaluasi dengan memainkan kartu
bergambar di meja siswa sendiri.Peneliti memberiR&h

kemudian menutup pelajaran dengan doa dan salam

Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada pelaksanaan siklus 2 dildéesanqeada

hari Jumat, 4 Maret 2011 pada jam | dan jam keaituypukul
07.00 sampai pukul 08.10.

a)

b)

Pendahuluan

Pembelajaran diawali dengan salam, menyampaikaaruj
pembelajaran yang akan dicapai yaitu menjumlahkan
bilangan negatif dengan positif dan bilangan négmngan
negatif. Peneliti mengingatkan kembali cara mengirkén
bilangan bulat positif dengan negatif dan menjurkdah
bilangan negatif, dan menjumlah bilangan bulat tfga
dengan negatif.

Kegiatan inti

Siswa mengerjakan tes formatif, dengan menggunakan
permainan kartu bergambar di meja siswa sendirapid
hasil tes formatif pada siklus 2 dapat dilihat patidtar
nilai tes formatif siklus 2 (terlampir).



c) Penutup
Peneliti menilai tes formatif yang telah dikerjakaiswa
kemudian memberi PR dan menutup pelajaran dengan do
dan salam.
c. Pengamatan
Berdasarka pengamatan yang dilakukan dalam perabstaj
didapatkan hasil bahwa siswa ikut aktif dalam pdajaman
sehingga dapat memahami konsep.
d. Refleksi
Berdasakan hasil pelaksanaan pembelajaran yang diizkukan
pada siklus 1 kemudian dilakukan refleksi terhadapgkah—
langkah yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi sebut
dilaksanakan pada pembelajaran siklus 2 yang saragltdalam
meningkatkan pemahaman konsep dan rata—rata rslaa slalam
penerapan metode matematika relaistik dengan meaggn
permainan kartu bergambar pada materi operasidaitabulat sudah

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

C. Pembahasan

Pembahasan yang diuraikan disini lebih banyak ditam atas hasil

pengamatan yang dilanjutkan dengan refleksi. Darnigamatan diperoleh

temuan antara lain :

1. Pra Siklus

Berdasarkan kegiatan observasi dan analisis dokasieterhadap

subyek penelitian yang kami peroleh dari kelas &hester gasal Mi
Baiturrahim yang diampu oleh Bapak M. Suwanto, Sdad aspek
manajemen pembelajaran dilakukan sebelum pelaksapaaelitian
masih bersifat konvensional. Guru menggunakan neetedamah. Guru
mengawali dengan menjelaskan materi operasi péafian bilangan
bulat dengan menggunakan garis bilangan yang lketasi pada hasil

yang ditunjukkan oleh ujung anak panah. Dan peraggasebut



dilakukan oleh guru, siswa hanya melihat dan megald@an. Kemudian
mencatat contoh—contoh soal yang telah dikerjakaim guru.

Untuk pembelajaran selanjutnya guru memberikan—soal yang
berhubungan dengan penjumlahan bilangan bulat. Baal tersebut
kemudian siswa disuruh mengoreksi hasil pekerj@masdengan hasil
pekerjaan guru di papan tulis, siswa memperhatik@nghitung yang
salah baru kemudian guru memberikan penilaian.

Dari hasil pengamatan pembelajaran tersebut dapanhpmlilkan
bahwa siswa belum terlibat aktif, siswa masih b&ngeendengarkan
dalam memahami konsep penjumlahan bilangan bulat.

a. Nilai rata — rata
Untuk memahami konsep operasi bilangan bulat kéeolph
dari dokumen nilai formatif materi penjumlahan bdan bulat pada
tahun sebelumnya. Nilai rata—rata pada tahun seimgla adalah
sebagai berikut:
Tabel Hasil Pra Siklus

Tahap Rata — rata Nilali
Pra Siklus 52,16

Dari nilai yang diperoleh pada tahun sebelumnyakéV Ml
Baiturrahim yang diampu oleh bapak M. Suwanto, Sdagat
disimpulkan bahwa anak belum menguasai konsep ipéatjan
bilangan bulat. Hal ini dapat dilihat dari nilaata-rata kelas pada
materi penjumlahan bilangan bulat selama dua taatah 52, 16,
yang masih berada di bawah indikator yang ditemulaitu
di atas 60.

b. Ketuntasan Klasikal

Dari nilai yang ada dapat dilihat ketuntasan klalsikebagai

berikut :



Tabel Hasil Pra Siklus

Tahap Rata — rata Nilai Ketuntasan Klasika
Pra Siklus 52,16 56,67 %

Dari ketuntasan klasikal di atas dapat disimpulkzahwa
ketuntasan pembelajaran operasi penjumlahan bilabgéat pada
tahun terakhir adalah 56,67 % sehingga masih diabawdikator

yang ditentukan yaitu 65 %.

Siklus |
Pelaksaanaan pembelajaran siklus | oleh penelitibg&ati)
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 Pebruatil.2@ari hasil
pembelajaran siklus | dapat dilihat sebagai berikut
a. Nilai Rata — rata
Dari hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran sikiu
menerapkan metode realistik dengan menggunakaraperm kartu
bergambar pada operasi bilangan bulat yang maaaraiia-ratanya
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel Hasil Penelitian Siklus 1

Tahap Nilai rata - rata
Pra Siklus 52,16
Siklus | 74,29

Dari hasil nilai rata — rata dapat disimpulkan bahdengan
menerapkan metode matematika realistik dengan mesmeartu
bergambar pada operasi bilangan bulat pada pelaksan
pembelajaran, hasil belajar dapat meningkat darumekkan hasil
yang baik dibandingkan dengan hasil belajar padasigtus .Hal ini
ditandai dengan siswa sudah dapat menjumlahkangaifabilangan
bulat dengan menggunakan kartu bergambar buah jaijgauuntuk
bilangan positif dan kartu jambu merah untuk biEmgiegatif.



Pemahaman konsep ini juga dapat ditunjukkan déai rata—rata
pada siklus 1 yaitu 74, 29. Nilai rata— rata paklus 1 sudah diatas
indikator yang ditetapkan vyaitu diatas 60. Jika aditingkan
dengan nilai rata—rata pada prasiklus sudah memgg@eningkatan
yang cukup signifikan.
Ketuntasan Klasikal

Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus 1, sebalpésar
siswa sudah mendapatkan nilai lebih dari 60 damnkasan klasikal
meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat pelokel berikut:

Tabel Hasil Penelitian Siklus 1

Tahap Nilai rata - rata Ketuntasan Klasikal
Pra Siklus 52,16 56,67 %
Siklus 1 74,29 85,71 %

Ketuntasan Kklasiklal pada siklus 1 sebesar 85,71%a
dibandingkan tahun lalu ketuntasan klasikal paddusil sudah
mengalami peningkatan yang sangat baik. Bahkan pddias ini
ada 6 anak yang mendapatkan nilai 100.

Jadi secara keseluruhan pelaksanaan pembelajddas sil
pada materi operasi bilangan bulat dengan menemapketode
matematika realistik dengan menggunakan permainamtu k
bergambar buah jambu hijau dan merah, dapat nglestkan hasil
belajar.

Dari pelaksanaan siklus 1 menghasilkan beberapéacatyang
harus direfleksikan pada pelaksanaan pembelajéddars & yaitu:

1) Guru belum menyeluruh dalam memberikan bimbinggra#éa
tiap—tiap kelompok pada saat berdiskusi.

2) Ada beberapa siswa yang masih ragu — ragu dalamamieam
kartu bergambar untuk menyelesaikan penjumlahaandpn

bulat positif dengan negatif.



3. Siklus 2
Berdasarkan evaluasi dari siklus 1, refleksi yaigkdkan pada
siklus 2 ini adalah melakukan perbaikan saat pesjr@n. Pelaksanaan
pembelajaran siklus 2 dilaksanakan oleh peneliib&é®yati) pada hari
Senin, tanggal 28 Pebruari 2011. Dari hasil pemaedn yang dilihat
dari 2 indikator keberhasilan adalah sebagai beriku
a. Nilai rata — rata
Indikator yang akan dicapai pada siklus 2 tentubgabeda
dengan siklus 1. Kalau pada siklus 1 siswa dihamapkapat
menjumlahkan bilangan bulat dengan menggunakan u kart
bergambar, sedangkan pada siklus 2 siswa diharamkagrat
menguasai konsep operasi bilangan bulat. Hal ipatdilihat saat
siswa menyelesaikan soal atau permasalahan yakajttelengan
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menyelasaitengan
baik, baik secara individu maupun kelompok.
Keberhasilan pemahaman konsep juga dapat dilimanhiia tes
formatif siklus 2 (terlampir) yang rata— atanya alagilihat pada
tabel berikut:

Tabel Hasil Penelitian Siklus 2

Tahap Nilai rata — rata
Pra Siklus 52,16
Siklus 1 74,29
Siklus 2 82,28

Berdasarkan nilai rata-rata pada tabel di atastdfipenpulkan
bahwa pada siklus 2 siswa dapat menguasai konsepasop
penjumlahan bilangan bulat dengan baik. Nilai natt&-82,28 sudah
jauh di atas indkator yang ditentukan yaitu di &@sNilai rata—rata
pada siklus 2 jika dibandingkan dengan pra sikls slklus 1 sudah

mengalami peningkatan yang sangat baik.



Ketuntasan Klasikal
Dari nilai yang diperolen pada siklus 2 dapat diikan

prosentase ketuntasan klasikal seperti yang tepda tabel berikut

ini:
Hasil Penelitian Siklus 2
Tahap Nilai rata — rata Ketuntasan Klasikal
Pra Siklus 52,16 56, 67 %
Siklus 1 74, 29 85, 71 %
Siklus 2 82, 28 100%

Prosentase ketuntasan klasikal pada sikus 2 inuaesiswa
sudah tuntas.

Hal ini dirasa sudah dapat dikatakan berhasil ngaitkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematikangah
menerapkan metode matematika realistik dengan noeggn
permainan kartu bergambar pada operasi bilangaat lsehingga
tidak diperlukan siklus selanjutnya.

Dari data penelitian di atas peningkatan hasiljaekiswa yang
terjadi setelah diadakan pembelajaran pada siklagrl siklus 2
menunjukkan bahwa penerapan metode matematikatiledengan
menggunakan permainan kartu bergambar pada opeitasigan
bulat dapat meningkatkan hasil belajar siswa semegtnap Mi
Baiturrahim Kecamatan Tembalang Kota Semarang T&®lejaran
2010/2011.



